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Probability of Working Women Who Choose to Stop Working After Married
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Urmatul Uska Akbara, & Hari Setia Putraa
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Abstract

Working after marriage is a dilemma for most women in Indonesia. This study estimates the probability of a working
woman to exit the labor market after marriage. Using the Indonesia Family Life Survey (IFLS) data from the 2007 and
2014 waves, this study estimates a logit model on the probability of a working woman to exit the labor force. This study
found that working in the formal sector is the most significant variable to encourage a working woman to leave the labor
force. The policy recommendation of this study is reducing the opportunity costs of working for women in the formal
sector.
Keywords: IFLS; logit model; working women

Abstrak
Bekerja setelah menikah masih menjadi dilema di kalangan wanita Indonesia. Penelitian ini mengestimasi
peluang wanita bekerja keluar dari pasar tenaga kerja setelah menikah. Data yang digunakan adalah
Indonesia Family Life Survey (IFLS) tahun 2007 dan 2014. Dengan menggunakan logit model, hasil penelitian
menemukan bahwa bekerja pada sektor formal merupakan variabel yang paling signifikan untuk mendorong
wanita bekerja keluar dari pasar tenaga kerja setelah menikah. Rekomendasi kebijakan dari hasil penelitian
ini adalah mengurangi opportunity cost bagi wanita yang bekerja di sektor formal.
Kata kunci: IFLS; model logit; wanita bekerja

Kode Klasifikasi JEL: E24; J01; 015

Pendahuluan

Wanita memiliki peranan penting dalam suatu per-
ekonomian maupun dalam rumah tangga. Peranan
penting tersebut terjadi karena masuknya wani-
ta ke pasar tenaga kerja menyebabkan kenaikan
tingkat partisipasi angkatan kerja yang mendorong
peningkatan pertumbuhan ekonomi (Mujahid &
uz Zafar, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh
Heathcote et al. (2017) menjelaskan bahwa ada hu-
bungan yang kuat antara Tingkat Partisipasi Ang-
katan Kerja (TPAK) wanita dengan pertumbuhan
ekonomi di Amerika Serikat. Pertumbuhan ekono-

∗Alamat Korespondensi: Jalan Prof. Dr. Hamka, Air Tawar
Padang, Sumatra Barat. E-mail: israyeni1991@fe.unp.ac.id.

mi meningkat karena partisipasi tenaga kerja wa-
nita meningkatkan partisipasi tenaga kerja dalam
perekonomian. Selanjutnya, kenaikan TPAK terse-
but akan meningkatkan konsumsi rumah tangga
dan menurunkan ketimpangan pendapatan antar-
gender. Peningkatan partisipasi angkatan kerja di
Amerika Serikat ditandai dengan kesetaraan pen-
dapatan. Peningkatan partisipasi angkatan kerja
wanita juga menyebabkan peningkatan pendapat-
an per kapita sebesar 44 persen (Heathcote et al.,
2017).

Berbeda dengan Amerika Serikat, negara-negara
Arab seperti Uni Emirat Arab, Turki, Arab Saudi
dan beberapa negara Arab lainnya memiliki ting-
kat partisipasi angkatan kerja rendah, akan tetapi
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pertumbuhan ekonominya cukup tinggi (Lechman
& Kaur, 2015). Rendahnya tingkat partisipasi tena-
ga kerja wanita di negara Arab disebabkan oleh
faktor budaya, yaitu wanita lebih baik berada di
rumah. Sehingga, di negara-negara tersebut sumber
peningkatan pertumbuhan ekonomi bukan karena
adanya peningkatan partisipasi tenaga kerja, tetapi
disebabkan karena faktor lainnya (Lechman & Kaur,
2015).

Negara maju, pada umumnya memiliki TPAK
yang lebih tinggi dibandingkan dengan negara ber-
kembang. Rata-rata TPAK di negara maju sebesar
70 persen (Doğan & Akyüz, 2017) lebih tinggi di-
bandingkan dengan rata-rata tingkat partisipasi
angkatan kerja dunia sebesar 60 persen (World Bank,
20201). Berdasarkan laporan International Labour Or-
ganization/ILO (2018), terjadi penurunan TPAK di
seluruh dunia antara tahun 1990–2018. Selanjutnya,
perbedaan tingkat partisipasi tenaga kerja pria dan
wanita (gender gap) juga melebar dalam periode
yang sama. Wilayah yang paling tinggi perbeda-
an tingkat partisipasi angkatan kerjanya adalah di
kawasan Afrika Utara, negara-negara Arab, dan
kawasan bagian Selatan Asia. Laporan ILO terse-
but menunjukkan perlunya analisis terhadap TPAK
wanita sebagai salah satu sumber pertumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang.

TPAK wanita di Indonesia relatif lebih rendah di-
bandingkan dengan negara lain di kawasan ASEAN.
Berdasarkan data World Bank tahun 2020, Indonesia
memiliki TPAK wanita sebesar 55,51 persen di ta-
hun 2020. Sementara itu, di kawasan Asia Tenggara,
Singapura memiliki nilai TPAK wanita sebesar 70,21
persen dan Vietnam sebesar 79,26 persen. Meski-
pun Indonesia memiliki jumlah penduduk terbe-
sar keempat di dunia, tetapi Indonesia belum bisa
mengoptimalkan jumlah penduduk yang besar ter-
sebut sebagai tenaga kerja yang bisa mendorong
pertumbuhan ekonomi. Hal ini antara lain disebab-

1Lihat https://data.worldbank.org/indicator/SL.TLF.CACT.
ZS.

kan karena setelah menikah, sebagian dari wanita
Indonesia memilih untuk keluar dari pasar tena-
ga kerja untuk mengurus rumah tangga. Perilaku
untuk keluar dari pasar tenaga kerja setelah me-
nikah tersebut menyebabkan rendahnya tingkat
partisipasi tenaga kerja wanita di Indonesia.

Meningkatnya partisipasi angkatan tenaga kerja
tentu akan memberikan dampak positif dan nega-
tif. Dampak positifnya di antaranya meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Lincove, 2008), sedangkan
dampak negatifnya di antaranya membuat wani-
ta susah membagi waktu, terutama wanita yang
telah menikah (Zhang, 1993). Pada setelah meni-
kah, wanita akan memasuki masa ketika mereka
akan beradaptasi dengan kehidupan baru. Kehi-
dupan pernikahan yang membawa mereka untuk
menjadi istri dan ibu bagi anak-anak dalam rumah
tangga yang mewajibkan mereka untuk mengu-
rus semua kebutuhan rumah tangga. Sebagian dari
wanita yang telah menikah merupakan wanita pe-
kerja yang memiliki peranan ganda di dalam rumah
tangga. Peranan ganda menjadi ibu rumah tangga
sekaligus sebagai wanita pekerja bisa berdampak
negatif terhadap produktivitas tenaga kerja wanita.

Peranan ganda wanita dalam rumah tangga
juga didasari karena adanya emansipasi wanita
Indonesia yang dipelopori oleh R. A. Kartini. Perju-
angan bagi wanita untuk mendapatkan hak yang
sama membuat wanita mendapatkan proporsi yang
adil karena pemikiran dan kecerdasan akan menen-
tukan harga diri yang setara antara laki-laki dan
wanita (Lantara, 2015). Dengan adanya dukungan
dan emansipasi terhadap wanita, maka wanita di-
beri hak yang sama untuk masuk ke pasar tenaga
kerja, termasuk wanita yang sudah menikah. Na-
mun, tidak semua dari wanita yang sudah menikah
berpartisipasi dalam pasar tenaga kerja. Sebagian
dari wanita yang sudah menikah akan memilih
untuk mengambil tanggung jawab penuh di dalam
rumah tangga terhadap suami dan anak-anaknya
dan memilih keluar dari pasar tenaga kerja sehingga
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hanya suami yang berperan untuk mencari nafkah
(Bjuggren & Henrekson, 2018). Pada tahun 2017,
proporsi wanita yang memiliki peran ganda seba-
gai wanita yang bekerja sekaligus ibu rumah tangga
adalah sebesar 71,49 persen. Jumlah ini termasuk
jumlah yang cukup tinggi dibandingkan dengan
wanita tidak bekerja yang memilih untuk menjadi
ibu rumah tangga (Kementerian Pemberdayaan Pe-
rempuan dan Perlindungan Anak dan Badan Pusat
Statistik, 2018).

Ada banyak alasan seorang ibu masuk ke dunia
kerja atau sebaliknya, memilih untuk menjadi ibu
rumah tangga. Ketika ibu memilih untuk menjadi
ibu bekerja, ibu dapat membantu meningkatkan
pendapatan rumah tangga. Pada saat yang sama,
ibu bekerja harus mampu mengelola peran ganda
dalam rumah tangga. Apabila ibu tidak mampu
mengelola kedua peran dengan baik, maka terjadi
kelalaian di kedua peran yang berdampak pada
hubungan ibu dengan suami dan anak-anak men-
jadi terganggu (Lantara, 2015). Di sisi lain, bagi
wanita yang menikah bisa memilih untuk mengor-
bankan karier karena ingin mengambil tanggung
jawab sepenuhnya terhadap anak-anak dan suami
(Bjuggren & Henrekson, 2018). Berhentinya wa-
nita bekerja dan fokus mengurus rumah tangga
bisa disebabkan karena adanya tekanan dari tem-
pat kerja yang memicu munculnya stres sehingga
menyebabkan tingkat kebahagiaan ibu menjadi ber-
kurang. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
menjadi ibu bekerja dan menjadi ibu rumah tangga
merupakan variabel keputusan bagi wanita untuk
menentukan sikap terbaik dalam rumah tangga
(Ahmad & Khan, 2018).

Dari sudut pandang analisis teori ekonomi, ke-
putusan rumah tangga dibuat dengan memban-
dingkan biaya dan manfaat yang rasional, yakni
dengan mengefisienkan peran anggota rumah tang-
ga untuk memilih antara menyelesaikan pekerjaan
yang berkaitan dengan pekerjaan rumah tangga de-
ngan pekerjaan di pasar tenaga kerja (Becker, 1981).

Becker berpendapat bahwa suami dan istri men-
dapatkan utilitas yang sama dalam pasar tenaga
kerja. Karena istri memiliki kewajiban utama dalam
mengurus semua kebutuhan rumah tangga, maka
pembagian kerja yang paling efisien untuk istri ada-
lah bekerja dalam rumah tangga, sedangkan suami
bekerja dalam pasar tenaga kerja. Namun, penu-
runan konsumsi rumah tangga akibat istri yang
berhenti bekerja menyebabkan sebagian wanita me-
milih untuk tetap bekerja setelah menikah.

Riset yang menganalisis faktor penentu wanita
masuk dan keluar dari lapangan pekerjaan sudah
cukup banyak. Faktor penentu tersebut antara la-
in adalah pendidikan wanita (Gündüz-Hoşgör &
Smits, 2008; Hwang, 2016), tingkat upah dan per-
bedaan tingkat upah dengan pria (Hwang, 2016;
Lincove, 2008), tingkat penghasilan suami dan peng-
hasilan rumah tangga serta karakteristik rumah
tangga lainnya (Anqi, 1989; Hu, 2008). Pada peneli-
tian lain juga memasukkan variabel kehadiran anak
usia di bawah 6 tahun (de Jong et al., 2017) dan juga
sektor pekerjaan (Hu, 2008).

Penelitian tersebut belum cukup mengungkap
motivasi utama wanita untuk berhenti bekerja dan
keluar dari pasar tenaga kerja setelah menikah. Se-
cara teoritis, tingginya opportunity cost untuk tetap
bekerja akan mendorong wanita untuk keluar dari
lapangan pekerjaan. Sementara faktor yang paling
berperan menyebabkan tingginya opportunity cost
untuk tetap berada di pasar tenaga kerja belum
cukup terungkap. Penelitian yang sudah ada cen-
derung hanya mengungkap motivasi wanita untuk
masuk ke pasar tenaga kerja dan bukan sebaliknya.
Sehingga, fokus penelitian ini adalah menjawab
mengapa wanita yang sudah bekerja memilih un-
tuk tidak lagi bekerja setelah menikah.

Wanita usia produktif memiliki peranan dalam
rumah tangga dan perekonomian. Peranan wani-
ta dalam perekomian melalui masuknya wanita
ke dalam pasar tenaga kerja akan meningkatkan
tingkat partisipasi tenaga kerja wanita. Peningkatan
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tingkat partisipasi wanita dapat membantu mening-
katkan pendapatan rumah tangga dan mendorong
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Heathcote
et al., 2017). Namun, pada saat wanita tersebut telah
menikah, timbul dilema untuk tetap berada dalam
pasar tenaga kerja. Dilema yang muncul yaitu pa-
da saat menikah wanita memiliki peran ganda di
dalam rumah tangga. Peranan ganda untuk tetap
bekerja dan mendorong perekonomian sekaligus
menjadi ibu rumah tangga (Mujahid & uz Zafar,
2012). Dengan demikian, sebagian dari wanita be-
kerja memilih untuk keluar dari pasar tenaga kerja
setelah menikah (Bjuggren & Henrekson, 2018).

Afridi et al. (2018) menjelaskan bahwa setelah me-
nikah, wanita di India lebih memilih untuk keluar
dari pasar tenaga kerja sehingga tingkat partisipasi
tenaga kerja wanita mengalami penurunan. Seha-
rusnya, wanita menikah tetap berada dalam pasar
tenaga kerja akan membantu meningkatkan pereko-
nomain keluarga sehingga mendorong terjadinya
peningkatan pertumbuhan ekonomi (Lechman &
Kaur, 2015). Namun, apabila wanita yang menikah
tetap berada dalam pasar tenaga kerja dan berperan
ganda dengan juga sebagai pengurus rumah tangga,
maka akan kesulitan bagi mereka untuk membagi
waktu antara bekerja dan mengurus rumah tangga.

Ada beberapa penelitian yang membahas tentang
peluang wanita keluar dari pasar tenaga kerja se-
telah menikah dengan menggunakan wilayah dan
metode penelitian yang berbeda. Penelitian yang
dilakukan oleh Hu (2008) menjelaskan bahwa pelu-
ang wanita bekerja atau menjadi ibu rumah tangga
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menggunakan
data survei rumah tangga di Cina dengan model
logit, penelitian ini menjelaskan bahwa variabel
pendapatan suami berpengaruh signifikan terha-
dap peluang wanita menjadi ibu rumah tangga.
Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa tingginya
pendapatan suami akan meningkatkan peluang wa-
nita menjadi ibu rumah tangga walaupun wanita
tersebut memiliki pendidikan tinggi. Hal ini dapat

dijelaskan bahwa tidak semua wanita yang menjadi
ibu rumah tangga disebabkan karena rendahnya
pendidikan tapi disebabkan karena tingginya pen-
dapatan suami yang dapat mencukupi kebutuhan
anggota rumah tangga. Suami merupakan pencari
nafkah untuk keluarga, sementara istri tinggal di
rumah dan bertanggung jawab atas semua pekerja-
an rumah tangga sehingga apabila suami memiliki
pendapatan yang tinggi, maka suami akan lebih
suka istri menjadi ibu rumah tangga (Hu, 2008).

Penelitian Hu (2008) juga menjelaskan bahwa
selain variabel pendapatan suami, variabel jenis pe-
kerjaan juga memengaruhi peluang wanita menjadi
ibu rumah tangga. Wanita setelah menikah memi-
liki peluang lebih besar untuk menjadi ibu rumah
tangga apabila wanita tersebut bekerja pada sektor
swasta dibandingkan dengan sektor pemerintahan.
Wanita yang bekerja di sektor swasta menuntut
mereka menggunakan lebih banyak waktu untuk
bekerja di luar rumah dibandingkan bersama kelu-
arga sehingga meningkatkan peluang wanita untuk
keluar dari pekerjaan tersebut (Hu, 2008).

Anqi (1989) juga menganalisis tentang pengaruh
variabel pendapatan suami terhadap partisipasi
tenaga kerja wanita setelah menikah. Hasil peneliti-
annya menjelaskan bahwa 23,7 persen wanita yang
sudah menikah bersedia untuk keluar dari pasar
tenaga kerja dan fokus untuk mengurus rumah
tangga apabila suami memiliki pendapatan yang
lebih tinggi dan mencukupi untuk semua kebutuh-
an rumah tangga. Penelitiannya juga menjelaskan
bahwa sebagian besar istri yang bekerja disebabkan
karena adanya dukungan dari suami, meskipun
pendapatan suami mencukupi untuk kebutuhan
seluruh anggota keluarga (Anqi, 1989). Keluarnya
wanita dari pasar tenaga kerja juga didukung oleh
keputusan suami yang mendorong wanita untuk
keluar dari pasar tenaga kerja sebesar 39,2 persen
apabila pendapatan suami mencukupi.

Penelitian yang dilakukan oleh Hwang (2016)
menjelaskan pengaruh pendidikan terhadap par-
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tisipasi angkatan tenaga kerja wanita yang sudah
menikah menggunakan data Japanese General Social
Survey (JGSS) dengan estimasi model probit. Peneli-
tian mereka menjelaskan bahwa variabel pendidik-
an memiliki efek yang positif terhadap partisipasi
angkatan tenaga kerja wanita yang sudah menikah.
Hwang (2016) menjelaskan bahwa wanita yang ber-
pendidikan lebih cenderung memilih untuk tetap
bekerja setelah menikah. Makin meningkat pendi-
dikan wanita, maka makin rendah peluang wanita
untuk keluar dari pasar tenaga kerja (menjadi ibu
rumah tangga), artinya wanita tersebut tetap berada
dalam pasar tenaga kerja.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh de Jong
et al. (2017) menjelaskan variabel jumlah kehadir-
an anak umur di bawah 6 tahun memengaruhi
peluang wanita bekerja keluar dari pasar tenaga
kerja setelah menikah. Menggunakan data Demo-
graphic and Health Surveys (DHS) dengan model
probit, hasil penelitian mereka menjelaskan bahwa
ibu yang memiliki anak-anak umur di bawah 6
tahun memiliki peluang lebih besar untuk menjadi
ibu rumah tangga dibandingkan dengan ibu yang
tidak memiliki anak-anak umur di bawah 6 tahun.
Setiap tambahan anak usia 6 tahun di dalam rumah
tangga mengurangi jumlah wanita untuk berparti-
sipasi dalam angkatan kerja. Tingginya kehadiran
anak kembar juga memberikan pengaruh terhadap
peluang wanita keluar dari pasar tenaga kerja.

Teori yang digunakan dalam melihat peluang wa-
nita menjadi ibu rumah tangga setelah menikah ada-
lah teori pilihan rasional dan modal manusia yang
dijelaskan oleh Becker (1981). Teori ini mengasum-
sikan dalam memaksimalkan keuntungan rumah
tangga perlu memperhitungkan manfaat dan biaya.
Keputusan rumah tangga dibuat melalui biaya dan
manfaat yang rasional dalam membandingkan efisi-
ensi anggota rumah tangga dalam menentukan dan
menyelesaikan pekerjaan yang berkaitan dengan
pekerjaan rumah dan pekerjaan di pasar tenaga
kerja. Becker berpendapat bahwa suami dan istri

mendapatkan utilitas yang sama dalam pasar tena-
ga kerja. Namun, karena wanita memiliki kewajiban
utama dalam mengurus semua kebutuhan rumah
tangga, maka pembagian kerja yang paling efisien
untuk wanita adalah bekerja dalam rumah tangga,
sedangkan suami bekerja dalam pasar tenaga kerja.

Penelitian tentang pengaruh modal manusia ter-
hadap peningkatan peluang wanita yang menikah
sudah dilakukan. Dhanaraj & Mahambare (2019)
menjelaskan bahwa pendidikan wanita yang sudah
menikah memengaruhi wanita untuk masuk ke
pasar tenaga kerja (Gündüz-Hoşgör & Smits, 2008;
Lantara, 2015). Wanita dengan modal manusia yang
lebih besar juga lebih mungkin untuk tetap berada
dalam pasar tenaga kerja selama kehamilan dan
setelah melahirkan karena adanya biaya opportunity
cost yang lebih tinggi ketika mereka keluar dari
pasar tenaga kerja (Desai & Waite, 1991).

Penelitian ini juga terkait dengan teori peran gen-
der. Teori ini menekankan pengaruh norma budaya
pada pembagian kerja rumah tangga (Becker, 2008).
Perspektif ini menunjukkan bahwa pembagian ker-
ja dalam keluarga dipengaruhi oleh peran sosial
suami dan istri dan yang menetapkan bahwa pri-
oritas utama wanita adalah mengurus kebutuhan
rumah tangga dan prioritas suami untuk bekerja
(White & Klein, 2002). Sehingga, ideologi gender
memengaruhi peluang partisipasi tenaga kerja wa-
nita yang sudah menikah. Dalam ideologi gender
tradisional, ideologi ini bertahan pada konsep bah-
wa peran wanita menjadi ibu rumah tangga dan
peran laki-laki untuk bekerja mencari nafkah. Di sisi
lain, dalam ideologi gender egaliter peran laki-laki
dan wanita adalah sama. Sehingga menurut teori
ini, wanita sama-sama memiliki hak untuk berada
dalam pasar tenaga kerja dan wanita dapat memilih
untuk memiliki peran ganda dalam rumah tangga,
(Yi & Chien, 2002).

Alokasi waktu dijelaskan oleh Becker yang me-
nyatakan bahwa setiap wanita memiliki waktu yang
dialokasikan untuk bekerja dan waktu senggang
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(leisure) (Becker, 2008). Total waktu (T) yang dimiliki
oleh wanita adalah sebanyak 24 jam. Dengan waktu
yang dimiliki, wanita memiliki pilihan untuk be-
kerja di luar rumah untuk menghasilkan upah atau
memanfaatkan semua waktunya di dalam rumah
tangga untuk mengurus kebutuhan rumah tangga.
Wanita akan mengalokasikan waktu untuk memak-
simalkan utilitas dengan memilih antara bekerja di
luar rumah atau menjadi ibu rumah tangga. Penu-
runan pendapatan rumah tangga akan menurunkan
konsumsi rumah tangga sehingga sebagian wanita
memutuskan untuk bekerja. Oleh karenanya, setiap
wanita dapat memanfaatkan waktu senggangnya
untuk bekerja dan memperoleh tambahan penda-
patan. Keputusan wanita menikah untuk memilih
antara bekerja dan tidak bekerja juga dapat dipenga-
ruhi oleh variabel pendapatan suami, pendidikan
wanita, jam kerja wanita, jumlah anak balita, dan
status pekerjaan wanita (Anqi, 1989; Granrose &
Kaplan, 1994; Hu, 2008; Treas et al., 2011).

Berdasarkan kajian literatur tersebut di atas, pene-
litian ini menggunakan berbagai faktor demografi
dan sosial ekonomi untuk menganalisis probabi-
litas wanita menikah berhenti bekerja dan keluar
dari pasar tenaga kerja. Dengan menggunakan alat
analisis model dummy dependent variable serta meng-
gunakan data panel IFLS 2007 dan 2014, estimasi
terhadap peluang wanita bekerja berhenti bekerja
dan memilih menjadi ibu rumah tangga setelah
menikah bisa dilakukan. Pada bagian selanjutnya
pada penelitian ini akan dipaparkan model empiris
yang digunakan sebagai alat untuk melakukan esti-
masi peluang wanita bekerja untuk berhenti bekerja
setelah menikah di Indonesia.

Paparan di atas menjelaskan berbagai alasan dari
pilihan wanita untuk keluar atau tetap bekerja sete-
lah menikah. Penelitian ini bertujuan untuk menga-
nalisis kondisi sosial dan ekonomi yang mendorong
wanita untuk memutuskan keluar dari pasar tenaga
kerja setelah menikah. Dengan demikian, penelitian
ini berfokus untuk menganalisis peluang wanita

yang bekerja keluar dari pasar tenaga kerja (men-
jadi ibu rumah tangga) atau tetap bekerja setelah
menikah di Indonesia. Dengan menggunakan data
panel Indonesian Family Life Survey (IFLS), analisis
faktor sosial dan ekonomi yang menentukan kepu-
tusan wanita bekerja untuk keluar dari lapangan
pekerjaan setelah menikah bisa dilakukan. Peneliti-
an ini menggunakan dua periode atau gelombang
survei data IFLS, yaitu tahun 2007 dan 2014.

Hasil temuan utama dari penelitian ini mengung-
kap bahwa wanita yang bekerja di sektor formal
memiliki kecenderungan untuk keluar dari pasar
tenaga kerja setelah menikah. Karakteristik lapang-
an kerja di sektor formal yang memiliki jam kerja
tertentu dan tidak fleksibel dari sisi pengaturan
waktu menjadi faktor utama wanita bekerja untuk
keluar dari pasar tenaga kerja di Indonesia. Impli-
kasi dari hasil temuan utama ini adalah perlunya
memberikan fleksibilitas waktu dan fasilitas yang
mendukung wanita menikah yang bekerja di sektor
formal untuk tetap bekerja. Sebagai ilustrasi, ke-
tersediaan tempat penitipan anak di dekat tempat
bekerja bisa menjadi solusi untuk mempertahankan
wanita yang sudah menikah dan bekerja di sektor
formal untuk tetap berkerja.

Kontribusi penelitian ini adalah menambahkan
ke literatur analisis tenaga kerja di Indonesia yang
belum melakukan analisis peluang wanita keluar
dari pasar tenaga kerja setelah menikah. Dari sisi
kebijakan pembangunan ekonomi dan ketenaga-
kerjaan, penelitian ini bermanfaat sebagai landas-
an akademis untuk membuat kebijakan yang bisa
memfasilitasi fleksibilitas wanita menikah agar te-
tap bekerja dan berada di pasar tenaga kerja di
Indonesia. Kebijakan tersebut diharapkan bisa me-
ningkatkan TPAK perempuan dan pada akhirnya
tingkat pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang
lebih tinggi.
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Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi dan
menganalisis seberapa besar peluang wanita be-
kerja akan keluar dari pasar tenaga kerja (menjadi
ibu rumah tanga) setelah menikah di Indonesia
pada tahun 2014. Penelitian ini juga melihat penga-
ruh faktor sosial ekonomi terhadap peluang wanita
menjadi ibu rumah tangga setelah menikah. Dalam
mencapai tujuan, data yang digunakan adalah data
sekunder dengan menggunakan data IFLS pada
tahun 2007 dan 2014. IFLS atau Survei Aspek Keru-
mahtanggaan Indonesia (Sakerti) adalah survei yang
memiliki sifat multilevel (rumah tangga, individu,
komunitas, dan fasilitas masyarakat), berskala be-
sar, dan multitopik. Penggunaan unit analisis pada
penelitian ini yaitu wanita menikah yang pernah be-
kerja sebelum menikah berada pada semua wilayah
perkotaan dan perdesaan di Kepulauan Sumatra,
Jawa dan Bali, serta kepulauan lainnya di Indonesia.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wanita bekerja yang belum menikah pada
tahun 2007, tetapi tahun 2014 wanita tersebut telah
menikah. Data yang digunakan adalah data aspek
demografi dan sosial ekonomi. Dengan menggu-
nakan kriteria sampel tersebut, berhasil diperoleh
sebanyak 1.237 observasi wanita dari data IFLS. Per-
olehan sampel tersebut berasal dari penggabungan
jumlah sampel wanita yang belum menikah pada
tahun 2007 sebanyak 9.561 dengan jumlah sampel
wanita menikah pada tahun 2014 sebanyak 13.238.
Selanjutnya, dilakukan penggabungan jumlah sam-
pel sehingga diperoleh hasil total sampel yang digu-
nakan adalah sebanyak 1.237 sampel wanita yang
pada tahun 2007 bekerja dan belum menikah, tetapi
di tahun 2014 telah menikah.

Model Empiris

Model yang digunakan untuk mengestimasi pe-
luang wanita menikah memilih keluar dari pasar
tenaga kerja (ibu rumah tangga) atau tetap bekerja

dengan menggunakan model logit. Model ini digu-
nakan untuk mengestimasi variabel dependen yang
dikotomis atau biner. Definisi variabel dependen
biner yang diestimasi dengan menggunakan model
logit adalah wanita yang tidak sedang bekerja dan
tidak sedang mencari pekerjaan di tahun 2014, te-
tapi pernah bekerja sebelum menikah atau wanita
memilih tetap bekerja setelah menikah.

Penulis menggunakan model spesifikasi umum
yang dirumuskan oleh Gujarati (2004) dengan per-
samaan variabel dependen sebagai berikut:

Pi = E(Y = 1|Xi) =
1

2a + e−(β1+β2Xi)
(1)

Persamaan di atas disederhanakan menjadi:

Pi =
1

1 + e−z =
ez

1 + ez (2)

dengan z = β1 + β2Xi.

Pada persamaan 1, nilai Pi merupakan peluang
wanita keluar dari pasar tenaga kerja sehingga nilai
(1 − Pi) adalah peluang wanita tetap berada da-
lam pasar tenaga kerja yang dapat ditulis menjadi
persamaan berikut ini:

1 − Pi =
1

1 + e−z (3)

Kemudian persamaannya menjadi:

Pi

1 − Pi
=

1
1 + e−z = eZi (4)

dengan Pi
1−Pi

adalah odds ratio, yaitu rasio peluang
wanita keluar dari pasar tenaga kerja setelah meni-
kah terhadap peluang wanita tetap berada dalam
pasar tenaga kerja setelah menikah. Selanjutnya,
dengan menggunakan logaritma natural dari Per-
samaan (4), maka model logit dapat ditulis sebagai
berikut:

Li = ln
�

Pi

1 − Pi



= Zi = β1 + β2Xi + ui (5)

dengan Li adalah odds ratio yang tidak hanya linear
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terhadap nilai Xi, tetapi juga linear dengan parame-
ternya sehingga persamaan Li biasa disebut dengan
model logit.

Berdasarkan uraian di atas, maka persamaan
empiris dengan menggunakan model logit untuk
mengestimasi peluang wanita menikah memilih
menjadi ibu rumah tangga adalah sebagai berikut:

Li =

�
Pi

1 − Pi



= β0 + β1VariabelEkonomi

+β2VariabelSosialDemogra f i + ui (6)

Persamaan (6) diharapkan mampu menjelaskan
peluang wanita memilih bekerja atau tidak bekerja
setelah menikah di Indonesia, dengan dummy de-
pendent variable Y=1 adalah wanita bekerja yang
belum menikah pada tahun 2007, tetapi pada tahun
2014 wanita tersebut telah menikah dan memilih
untuk menjadi ibu rumah tangga setelah menikah.
Sementara itu, variabel independen dalam peneli-
tian ini adalah vektor variabel ekonomi dan sosial
demografi.

Pemilihan dari beberapa variabel independen
dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian-
penelitian terdahulu. Pemilihan variabel pertama,
yaitu sektor pekerjaan suami, karena sektor pekerja-
an suami menentukan wanita tersebut untuk tetap
bekerja atau keluar dari pasar tenaga kerja. Hal ini
juga didukung dengan penelitian Jaka & Mateja
(2013). Pemilihan variabel pendapatan suami dido-
rong oleh hasil temuan yang menjelaskan bahwa
pendapatan suami memengaruhi wanita bekerja un-
tuk keluar dari pasar tenaga kerja setelah menikah.
Hal ini disebabkan karena suami dapat mencukupi
kebutuhan rumah tangga dengan pendapatannya
sehingga variabel ini penting untuk digunakan (Hu,
2008). Variabel selanjutnya yang digunakan adalah
pendidikan sebagai salah satu variabel indepen-
den. Pemilihan variabel ini juga didasarkan kepada
penelitian sebelumnya yang menjelaskan tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap peluang wani-
ta bekerja keluar dari pasar tenaga kerja setelah

menikah (Hwang, 2016).

Mengikuti Hu (2008), variabel usia, sektor peker-
jaan saat masih bekerja, dan usia pernikahan juga
digunakan dalam penelitian ini. Makin bertambah
usia diduga juga berpengaruh terhadap peluang
wanita keluar dari pasar tenaga kerja setelah meni-
kah. Selanjutnya adalah sektor pekerjaan saat masih
bekerja karena sektor pekerjaan menentukan jam
kerja di dalam pasar tenaga kerja. Sehingga, wanita
yang bekerja pada sektor dengan jam kerja yang
lebih fleksibel akan menyebabkan wanita tersebut
untuk memilih tetap berada dalam pasar tenaga
kerja, begitu pula sebaliknya. Variabel selanjutnya
adalah usia pernikahan. Dengan makin lamanya
usia pernikahan, penelitian ini hendak menguji apa-
kah terdapat pengaruh variabel tersebut terhadap
probabilitas wanita keluar dari pasar tenaga kerja
setelah menikah.

Penelitian ini juga menggunakan variabel jum-
lah anggota rumah tangga. Pemilihan variabel ini
didasarkan kepada makin banyak jumlah anggo-
ta rumah tangga, maka makin banyak biaya yang
harus dikeluarkan sehingga mendorong wanita un-
tuk tetap berada dalam pasar tenaga kerja setelah
menikah untuk membantu mencari tambahan pen-
dapatan. Jumlah anggota rumah tangga di bawah 5
tahun juga digunakan dalam penelitian ini. Pemilih-
an variabel ini didasarkan kepada anak-anak usia
di bawah 5 tahun sangat membutuhkan banyak
waktu bersama ibunya. Tumbuh kembang anak
sangat penting pada usia tersebut sehingga peran
ibu di dalam rumah tangga sangat penting untuk
anak-anak usia di bawah 5 tahun. Penggunaan vari-
abel ini juga didukung oleh penelitian de Jong et al.
(2017). Variabel wilayah tempat tinggal juga digu-
nakan dalam penelitian ini. Penggunaan variabel
wilayah tempat tinggal didasarkan kepada perbe-
daan opportunity cost wanita bekerja yang memilih
keluar dari pasar tenaga kerja setelah menikah atau
tetap bekerja setelah menikah.
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Pengukuran
Variabel Dependen

Wanita bekerja yang belum menikah pada tahun
2007, tetapi pada tahun 2014 telah menikah

Dummy wanita bekerja yang belum menikah pa-
da tahun 2007, tetapi pada tahun 2014 wanita
tersebut telah menikah dan memilih untuk men-
jadi ibu rumah tangga atau tetap bekerja setelah
menikah

1 = tidak bekerja di 2014,
tetapi pernah bekerja sebe-
lum menikah

0 = Lainnya

Variabel Independen
Variabel Ekonomi
Dummy sektor pekerjaan suami (sektor primer = base)[1]

Sekunder Suami yang bekerja pada sektor sekunder 1 = Sekunder
0 = Lainnya

Tersier Suami yang bekerja pada sektor tersier 1 = Tersier
0 = Lainnya

pekerjaan lainnya/tidak bekerja Suami yang bekerja pada sektor lainnya/tidak
bekerja

1 = Lainnya/tidak bekerja

0 = Lainnya
Pendapatan suami Jumlah pendapatan suami yang diperoleh dari

bekerja selama 12 bulan terakhir
Besaran pendapatan dalam
skala log natural (Ln)

Dummy kategori pekerjaan (Informal = base)[2]

Formal Wanita yang bekerja pada sektor formal 1 = formal
0 = Lainnya

Pekerja Lepas Wanita yang bekerja sebagai pekerja lepas 1 = pekerja lepas
0 = Lainnya

lainnya/tidak bekerja Wanita yang bekerja pada jenis pekerjaan lain-
nya/tidak bekerja

1 = lainnya/tidak bekerja

0 = Lainnya
Variabel Sosial Demografi
Pendidikan wanita Ukuran lama sekolah (years of schooling) wanita

dari informasi jenjang pendidikan tertinggi yang
pernah diduduki

Tahun

Umur wanita Umur wanita berdasarkan ulang tahun terakhir Tahun
Usia pernikahan Lama usia pernikahan Tahun
Jumlah anggota rumah tangga Banyaknya anggota rumah tangga yang tinggal

serumah
Orang

Jumlah anggota rumah tangga di bawah 5 tahun Jumlah anak di dalam rumah tangga yang berusia
di bawah 5 tahun

Orang

Dummy wilayah desa kota Perbedaan status wilayah tempat tinggal 1 = Kota
0 = Lainnya

Dummy wilayah Kepulauan
Jawa dan Bali Wilayah tempat tinggal berdasarkan Kepulauan

Jawa dan Bali
1 = Jawa dan Bali

0 = Lainnya
Lainnya Wilayah tempat tinggal berdasarkan kepulauan

selain Jawa dan Bali
[1] Sektor pekerjaan suami dalam kuesioner IFLS terdiri dari: (1) Sektor primer adalah pertanian, kehutanan, perikanan dan perburuan,

serta pertambangan dan penggalian; (2) Sektor sekunder adalah manufaktur/industri pengolahan, gas dan air minum, dan bangunan; (3)
Sektor tersier adalah perdagangan besar maupun eceran, rumah makan dan hotel, angkutan, komunikasi dan pergudangan, asurangsi
dan keuangan, usaha persewaan, usaha bangunan dan tanah, jasa perusahaan, dan jasa kemasyarakatan; (4) Sektor lainnya atau tidak
bekerja;
[2] Kategori pekerjaan wanita terdiri dari: (1) Sektor informal adalah berusaha sendiri, berusaha sendiri dibantu Anggota Rumah Tangga

(ART) lain/karyawan tidak tetap, berusaha sendiri dengan karyawan tetap;. (2) Sektor formal adalah buruh/karyawan pemerintah,
buruh/karyawan swasta; (3) Sektor pekerja lepas adalah Pekerja keluarga yang tidak dibayar, pekerja bebas pada sektor pertanian,
pekerja bebas pada sektor nonpertanian; 4) Sektor lainnya atau tidak bekerja.
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Hasil dan Analisis

Temuan yang dihasilkan dalam penilitian ini ada-
lah estimasi peluang wanita bekerja menjadi ibu
rumah tangga setelah menikah. Sebelum melaku-
kan estimasi model logit untuk menganalisis pelu-
ang wanita berhenti bekerja setelah menikah, terle-
bih dahulu dijelaskan statistik deskriptif data yang
digunakan dalam penelitian ini. Tabel 2 memuat
statistik deskriptif untuk variabel independen yang
digunakan dalam model empiris.

Tabel 2 menjelaskan jumlah observasi dari
masing-masing variabel yang digunakan untuk
menganalisis peluang wanita bekerja keluar dari pa-
sar tenaga kerja (menjadi ibu rumah tangga setelah
menikah). Jumlah observasi wanita bekerja memilih
keluar atau tetap berada dalam pasar tenaga ker-
ja adalah sebanyak 1.237 orang. Variabel pertama
yang dijelaskan adalah variabel sektor pekerjaan
suami. Basis yang digunakan adalah suami yang
bekerja pada sektor primer. Variabel sektor pekerja-
an suami dengan jumlah observasi sebanyak 1.237
dapat dijelaskan bahwa sebanyak 253 orang atau
20,45 persen wanita memiliki suami yang bekerja
pada sektor primer dan sebanyak 274 orang atau
22,15 persen wanita memiliki suami yang bekerja
pada sektor pekerjaan sekunder. Nilai ini lebih kecil
dibandingkan dengan jumlah suami yang bekerja
pada sektor pekerjaan tersier, yaitu sebanyak 570
orang atau sebesar 46,07 persen. Sisanya sebanyak
140 orang atau 11,31 persen wanita memiliki suami
yang bekerja pada sektor lainnya atau tidak bekerja.
Sehingga, dari data tersebut dapat dilihat bahwa se-
bagian besar suami bekerja di sektor tersier. Sektor
tersier memiliki kemampuan penyerapan tenaga
kerja yang lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya
karena pada sektor ini termasuk juga subsektor per-
dagangan yang memiliki kemampuan penyerapan
tenaga kerja tinggi dan penggerak pertumbuhan
ekonomi (Kementerian Keuangan, 2012).

Variabel jumlah pendapatan suami yang digu-
nakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

jumlah maksimal pendapatan suami yang ada di
dalam sampel adalah sebesar Rp240.925.905;- per
bulan dan jumlah pendapatan terendah adalah se-
besar Rp247.706;- per bulan. Tingginya pendapatan
suami menentukan keputusan wanita untuk keluar
dari pasar tenaga kerja (Hu, 2008). Berdasarkan
data yang digunakan dalam penelitian ini, suami
yang memiliki pendapatan yang paling tinggi pada
umumnya bekerja pada sektor tersier dan sekunder.
Sektor tersier dan sekunder merupakan sektor yang
memiliki produktivitas tenaga kerja yang lebih ting-
gi dibandingkan sektor primer. Sehingga, rata-rata
upah di kedua sektor tersebut menjadi lebih tinggi
dibandingkan sektor lainnya.

Karakteristik wanita seperti pendidikan, umur,
dan jenis pekerjaan juga dijelaskan pada Tabel 2.
Berdasarkan sampel yang diperoleh, usia sampel
antara 15 sampai 52 tahun dengan pendidikan ter-
tinggi (years of schooling) adalah 18 tahun. Wanita
yang berpendidikan tinggi pada umumnya beru-
sia antara 25 sampai 33 tahun. Kelompok usia ini
merupakan kelompok usia produktif.

Berdasarkan variabel jenis pekerjaan diperoleh
jumlah observasi sebanyak 1.237. Sebanyak 35 ob-
servasi atau 2,83 persen wanita bekerja pada sektor
informal, 573 atau 46,32 persen wanita bekerja di
sektor formal, dan sebanyak 76 atau 6,14 persen
bekerja sebagai pekerja lepas, sedangkan sisanya
sebanyak 553 orang atau 44,70 persen wanita yang
tidak bekerja atau menjadi ibu rumah tangga. Da-
ta tersebut menjelaskan bahwa wanita Indonesia
yang ada di dalam sampel pada umumnya banyak
bekerja pada sektor formal. Sektor formal merupa-
kan sektor yang memiliki produktivitas tinggi dan
cenderung memiliki tingkat upah yang lebih baik
(Hohberg & Lay, 2015). Makin banyak wanita yang
bekerja di sektor formal, artinya meningkatkan
rata-rata produktivitas tenaga kerja wanita. Namun
pada sisi lain, bekerja di sektor formal juga memiliki
kendala jam kerja yang lebih ketat dibandingkan
bekerja di sektor lainnya.

Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia Vol. 22 No. 1 Januari 2022, hlm. 131–148



Yeni, I., et al. 141

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel Observasi Minimal Maksimal
Variabel Independen Pr (Y) 1.237 0 1
Sektor Pekerjaan Suami 1.237

Primer (base) 253
Sekunder 274 0 1
Tersier 570 0 1
Lainnya/tidak bekerja 140 0 1

Ln Pendapatan Suami 1.052 12,42 19,30
Pendidikan Wanita 1.237 0 18
Umur Wanita 1.237 15 52
Kategori Pekerjaan Wanita 1.237

Informal = base 35
Formal 573 0 1
Pekerja Lepas 76 0 1
Lainnya/tidak bekerja 553 0 1

Usia Pernikahahan 1.237 0 8
Jumlah Anggota Rumah Tangga 1.237 2 15
Jumlah Anggota Rumah Tangga di bawah 5 tahun 1.237 0 4
Wilayah Desa/Kota 1.237 0 1

Kota (base = 1) 729
Desa 508

Wilayah Kepulauan 1.237
Sumatra = base 306
Jawa dan Bali 689 0 1
Lainnya 242 0 1

Sumber: IFLS, data diolah

Berdasarkan Tabel 2, variabel usia pernikahan
paling lama adalah 8 tahun dan terendah 0 tahun.
Hal ini karena rata-rata sampel yang diperoleh ber-
dasarkan kriteria variabel dependen penelitian ini
adalah wanita berusia 17–35 tahun. Sebanyak 1.078
atau sebesar 87,14 persen sampel yang memenuhi
kriteria wanita bekerja dan belum menikah dalam
survei IFLS tahun 2007 adalah wanita berusia 17–35
tahun. Variabel selanjutnya adalah jumlah anggota
rumah tangga. Rata-rata jumlah anggota rumah
tangga sampel adalah 4,35 dengan jumlah anggota
rumah tangga tertinggi adalah 15 orang. Dari jum-
lah anggota rumah tangga tersebut, jumlah anak
usia di bawah 5 tahun tertinggi adalah 4 orang
dalam satu rumah tangga.

Hasil deskriptif statistik menjelaskan bahwa se-
banyak 729 orang atau sebesar 58,93 persen wanita
yang telah menikah yang dijadikan sampel tinggal
di daerah perkotaan dan sebanyak 508 atau 41,07
persen tinggal di daerah pedesaan. Berdasarkan
wilayah pulau sampel penelitian ini yang berdo-
misili di Pulau Jawa dan Bali sebanyak 689 orang

atau 55,69 persen. Jumlah tersebut lebih besar di-
bandingkan dengan wanita yang berada di Pulau
Sumatra sebanyak 306 orang atau 24,50 persen dan
sisanya 19,56 persen tinggal di wilayah lainnya.
Distribusi persebaran domisili sampel tersebut cu-
kup mewakili tingkat kepadatan jumlah penduduk
Indonesia yang terkonsentrasi di Pulau Jawa dan
Bali.

Peluang Wanita Bekerja Menjadi Ibu
Rumah Tangga

Hasil estimasi menunjukkan nilai Pseudo R-square
sebesar 0,1213 dan likelihood ratio test terhadap mo-
del logit signifikan. Hasil estimasi model logit yang
dilakukan layak untuk dianalisis lebih lanjut untuk
menjelaskan peluang wanita bekerja untuk keluar
dari pasar tenaga kerja setelah menikah.

Estimasi dengan menggunakan model Persama-
an (6) dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil estimasi
dengan menggunakan model logit menjelaskan
bahwa variabel pekerjaan suami di sektor tersi-
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er (tersier), pendapatan suami, pendidikan wanita,
usia wanita, kategori pekerjaan wanita yang bekerja
di sektor formal, usia pernikahan, jumlah anggo-
ta rumah tangga di bawah 5 tahun, dan variabel
wanita yang tinggal di Kepulauan Jawa dan Bali
berpengaruh signifikan terhadap peluang wanita
bekerja menjadi ibu rumah tangga setelah menikah.

Berdasarkan nilai odds ratio, wanita yang suami-
nya bekerja pada sektor tersier memiliki peluang
lebih kecil, yakni sebesar 0,67 kali untuk keluar dari
pasar tenaga kerja setelah menikah dibandingkan
dengan wanita yang suaminya bekerja pada sek-
tor primer. Hasil temuan tersebut signifikan pada
tingkat kepercayaan 90 persen. Variabel sektor pe-
kerjaan suami lain yang digunakan dalam model
tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa wanita yang suaminya be-
kerja pada sektor tersier, seperti wirausaha, dapat
membantu dan mendampingi suami dalam bekerja
pada di usaha tersebut. Sehingga, suami istri dapat
bekerja sama dalam memperoleh penghasilan. Jaka
& Mateja (2013) menjelaskan hasil yang sama bah-
wa suami yang bekerja pada sektor tersier, seperti
wirausaha atau memiliki usaha sendiri, memberi
dukungan kepada wanita untuk bekerja sebaga
wirausaha. Jaka & Mateja (2013) menjelaskan bah-
wa dukungan dari suami memiliki peluang besar
terhadap pilihan istri untuk bekerja.

Pendapatan suami berpengaruh signifikan ter-
hadap peluang wanita bekerja menjadi ibu rumah
tangga setelah menikah. Makin tinggi pendapatan
suami, maka makin tinggi peluang wanita untuk
keluar dari pasar tingga kerja (menjadi ibu rumah
tangga) setelah menikah sebesar 1,36 kali. Pendapat-
an suami merupakan sumber penghasilan utama
bagi rumah tangga. Suami yang memiliki penda-
patan yang lebih tinggi mendorong wanita agar
tetap berada dalam rumah dan fokus mengurus ru-
mah tangga setelah menikah sehingga wanita yang
bekerja sebelum menikah akan didorong untuk ti-

dak bekerja. Penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Hu (2008) yang menemukan
bahwa wanita bekerja sebelum menikah, apabila
menikah dengan suami yang berpenghasilan tinggi,
maka wanita tersebut lebih mungkin untuk keluar
dari pasar tenaga kerja atau menjadi ibu rumah
tangga setelah menikah. Namun sebaliknya, apabi-
la wanita atau wanita berada pada rumah tangga
dengan pendapatan suami rendah, maka dengan
waktu yang dimiliki akan dialokasikan untuk mem-
peroleh tambahan penghasilan sehingga wanita
tetap berada dalam pasar tenaga kerja.

Selanjutnya, pendidikan wanita berpengaruh sig-
nifikan terhadap keputusan wanita untuk memilih
keluar dari pasar tenaga kerja (menjadi ibu rumah
tangga) atau tetap bekerja setelah menikah. Ma-
kin tinggi pendidikan wanita, akan makin rendah
peluang wanita untuk keluar dari pasar tenaga ker-
ja (menjadi ibu bekerja) sebesar 0,84 kali. Hal ini
disebabkan karena adanya opportunity cost yang
lebih tinggi apabila wanita berpendikan keluar dari
pasar tenaga kerja. Sehingga, apabila wanita ter-
sebut memiliki tingkat pendidikan tinggi, mereka
akan lebih cenderung untuk tetap bekerja setelah
menikah tanpa menghilangkan tanggung jawab di
dalam rumah tangga. Hasil yang sama dijelaskan
oleh Hu (2008) dan Hwang (2016), bahwa wanita
yang berpendidikan akan cenderung memilih un-
tuk tetap bekerja setelah menikah. Wanita dengan
modal manusia yang lebih besar juga lebih mung-
kin untuk tetap berada dalam pasar tenaga kerja
karena adanya opportunity cost yang lebih tinggi
ketika mereka keluar dari pasar tenaga kerja (Desai
& Waite, 1991).

Variabel selanjutnya yang juga berpengaruh sig-
nifikan terhadap peluang wanita bekerja menjadi
ibu rumah tangga setelah menikah adalah usia
wanita. Makin tinggi usia wanita, maka 0,96 kali
lebih rendah peluang wanita untuk keluar dari pa-
sar tenaga kerja (menjadi ibu rumah tangga). Ye &
Zhao (2018) mendukung hasil penelitian ini. Makin
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Tabel 3. Peluang Wanita Bekerja Menjadi Ibu Rumah Tangga Setelah Menikah

Variabel Odds Ratio Standard Error z P>z
Sektor pekerjaan suami (base = primer)

Sekunder 0,76 0,189 -1,09 0,277
Tersier 0,67* 0,156 -1,68 0,093
lainnya/tidak bekerja 0,95 0,292 -0,14 0,885

Pendapatan suami 1,36*** 0,126 3,39 0,001
Pendidikan wanita 0,84*** 0,021 -6,45 0,000
Usia wanita 0,96* 0,016 -1,83 0,067
Kategori pekerjaan wanita (base = informal)

Formal 5,54*** 3,580 2,65 0,008
Pekerja lepas 1,63 1,170 0,68 0,494
Lainnya/tidak bekerja 1,29 0,844 0,39 0,695

Usia pernikahan 0,90** 0,039 -2,33 0,020
Jumlah anggota rumah tangga 0,940 0,042 -1,24 0,214
Jumlah anggota rumah tangga di bawah 5 tahun 1,55*** 0,227 3,05 0,002
Desa – Kota (Kota = 1) 0,85 0,151 -0,87 0,385
Wilayah (base = Sumatra)

Jawa dan Bali 1,39* 0,270 1,73 0,083
Lainnya 0,91 0,221 -0,36 0,722

LR chi2 (15) 151,25
Prob>chi2 0,0000
Pseudo R2 0,1213

Sumber: IFLS, data diolah
Keterangan: ***signifikan pada taraf nyata 1%

** signifikan pada taraf 5%
* signifikan pada taraf 10%

bertambah usia wanita, maka akan makin rendah
peluang wanita untuk menjadi ibu rumah tangga
atau wanita akan tetap berada pada pasar tenaga
kerja.

Kategori pekerjaan wanita di sektor formal berpe-
ngaruh terhadap peluang wanita bekerja menjadi
ibu rumah tangga setelah menikah. Wanita yang
bekerja pada sektor formal memiliki peluang 5,54
kali lebih besar untuk keluar dari pasar tenaga
kerja (menjadi ibu rumah tangga) setelah menikah
dibandingkan dengan wanita yang bekerja pada
sektor informal, seperti wirausaha. Hal ini dijelas-
kan bahwa wanita yang bekerja pada sektor formal
cenderung memiliki jam kerja 40 jam per minggu
(Julia, 2017). Jumlah jam kerja ini tentu menjadi
dilema bagi seorang wanita untuk bekerja di pasar
tenaga kerja sekaligus menjadi ibu rumah tangga.
Sehingga, wanita yang bekerja di sektor formal le-
bih memilih untuk keluar dari pasar tenaga kerja
dengan peluang 5,53 kali lebih besar. Hasil ini ju-
ga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Hu (2008), bahwa wanita yang sebelumnya bekerja

pada sektor pemerintahan, akan berpeluang untuk
keluar dari pasar tenaga kerja lebih besar diban-
dingkan dengan wanita yang bekerja pada sektor
wirausaha. Sektor informal, seperti berwirausaha,
memiliki waktu yang lebih fleksibel dibandingkan
dengan sektor formal sehingga pada sektor infor-
mal wanita akan cenderung akan tetap berada di
pasar tenaga kerja.

Variabel lainnya yang juga berpengaruh signifi-
kan terhadap peluang wanita bekerja menjadi ibu
rumah tangga setelah menikah adalah usia perni-
kahan. Makin lama usia pernikahan, maka peluang
wanita untuk keluar dari pasar tenaga kerja (menja-
di ibu rumah tangga) adalah sebesar 0,9 kali lebih
kecil dibandingkan untuk tetap berada di pasar
tenaga kerja. Artinya, makin lama usia pernikahan
dalam rumah tangga, maka wanita akan cenderung
tetap bekerja. Gwal (2016) menjelaskan bahwa usia
pernikahan merupakan salah satu faktor penentu
seorang wanita untuk lebih mandiri dan masuk ke
dalam pasar tenaga kerja. Apabila usia pernikahan
makin bertambah, maka pengeluaran rumah tang-
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ga juga meningkat, seperti biaya pendidikan anak,
konsumsi rumah tangga, dan kebutuhan rumah
tangga lainnya sehingga mendorong wanita untuk
masuk ke pasar tenaga kerja. Selain itu, wanita yang
lebih lama menikah cenderung memiliki anak de-
ngan usia yang sudah remaja sehingga anak-anak
dapat membiasakan diri dengan kondisi ibunya.

Terkait dengan temuan sebelumnya, variabel se-
lanjutnya yang memiliki dampak signifikan adalah
jumlah anggota rumah tangga yang berusia di ba-
wah 5 tahun. Rumah tangga yang memiliki anak
usia di bawah 5 tahun memengaruhi peluang wani-
ta bekerja menjadi ibu rumah tangga setelah meni-
kah. Makin banyak jumlah anggota rumah tangga
yang berusia di bawah 5 tahun, maka peluang wani-
ta untuk keluar dari pasar tenaga kerja (menjadi ibu
rumah tangga) lebih besar 1,55 kali dibandingkan
dengan rumah tangga yang tidak memiliki anak
usia di bawah 5 tahun. Hal ini disebabkan karena
wanita memiliki peran penting dalam mendukung
tumbuh kembang anak pada usia balita atau pra se-
kolah. Anak-anak usia balita merupakan usia yang
sangat penting untuk memastikan perkembangan
fisik dan mental yang baik dalam kesehatan jangka
panjang (Hasibuan et al., 2019; Holroyd et al., 2020).
Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian
yang dijelaskan oleh de Jong et al. (2017) dan Hu
(2008) yang menjelaskan bahwa di banyak nega-
ra Asia bagian Timur, wanita yang telah menikah
memiliki peluang lebih besar untuk keluar dari
pasar tenaga kerja karena memiliki anak-anak usia
prasekolah.

Terakhir, dummy variable untuk wilayah Kepulau-
an Jawa dan Bali memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peluang wanita bekerja menjadi ibu ru-
mah tangga setelah menikah. Wanita yang tinggal
di Kepulauan Jawa dan Bali memiliki peluang 1,39
kali lebih besar untuk keluar dari pasar tenaga ker-
ja setelah menikah dibandingkan dengan wanita
yang berada pada Kepulauan Sumatra. Wanita yang
berada di Kepulauan Jawa dan Bali akan kesulit-

an menemukan asisten rumah tangga yang dapat
membantu menjaga anak-anak ditambah dengan
biaya asisten rumah tangga yang tidak begitu jauh
perbedaannya dengan upah yang diterima oleh wa-
nita sehingga peluang wanita di Pulau Jawa dan
Bali untuk keluar dari pasar tenaga kerja lebih be-
sar dibandingkan dengan wanita yang berada di
Pulau Sumatra. Hal ini disebabkan karena oppor-
tunity cost untuk mengeluarkan biaya pengasuhan
anak cukup tinggi sehingga wanita yang tingga
di daerah Jawa dan Bali lebih memilih keluar dari
pasar tenaga kerja. Selain itu, kurangnya modal
sosial menyebabkan kepercayaan wanita untuk me-
nitipkan anaknya kepada pengasuh cukup rendah
sehingga wanita memilih untuk keluar dari pasar
tenaga kerja.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disim-
pulkan bahwa variabel sektor pekerjaan suami di
sektor tersier, pendapatan suami, pendidikan wani-
ta, usia wanita, kategori pekerjaan wanita di sektor
formal, usia pernikahan, jumlah anggota rumah
tangga di bawah 5 tahun, dan variabel wilayah
tempat tinggal di Jawa dan Bali berpengaruh signi-
fikan terhadap peluang wanita bekerja menjadi ibu
rumah tangga setelah menikah. Temuan menarik
dari penelitian ini adalah wanita yang bekerja pada
sektor formal pada umumnya tinggal di daerah Ke-
pulauan Jawa dan Bali. Hasil ini menjelaskan bahwa
wanita yang bekerja di sektor formal dan yang ting-
gal di wilayah Kepulauan Jawa dan Bali memiliki
peluang lebih besar untuk keluar dari pasar tenaga
kerja setelah menikah dibandingkan dengan wani-
ta yang bekerja di sektor informal. Padahal, sektor
formal merupakan sektor yang memiliki produk-
tivitas tinggi. Sektor formal mampu mendorong
peningkatan pertumbuhan ekonomi dalam jang-
ka panjang dan menurunkan selisih pendapatan
antara laki-laki dengan perempuan. Sektor formal
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yang memiliki rata-rata tingkat upah lebih tinggi ju-
ga akan mendorong peningkatan konsumsi rumah
tangga. Namun, berdasarkan hasil temuan pene-
litian ini, peluang wanita bekerja untuk berhenti
bekerja setelah menikah jauh lebih tinggi diban-
dingkan dengan peluangnya untuk tetap bekerja.
Temuan ini mengungkap permasalahan penting
dalam upaya untuk meningkatkan TPAK wanita di
Indonesia.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diharap-
kan ada respons kebijakan dari pihak terkait. Ke-
bijakan pemerintah diperlukan untuk membantu
wanita yang telah menikah agar tetap berada dalam
pasar tenaga kerja karena pada umumnya wanita
menikah yang keluar dari pasar tenaga kerja se-
belumnya bekerja pada sektor formal dan wanita
yang memiliki anak usia di bawah 5 tahun. Im-
plikasi kebijakan yang dapat ditawarkan dalam
penelitian ini adalah mengurangi opportunity cost
bagi wanita yang bekerja di sektor formal, menye-
diakan fasilitas penitipan anak di sektor pekerjaan
formal, dan memberikan jam kerja fleksibel kepada
ibu hamil dan menyusui. Dengan adanya kebijakan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemba-
li peluang wanita bekerja sehingga TPAK wanita
mengalami peningkatan dan mendorong terjadinya
peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa ada kecen-
derungan wanita berpendidikan yang bekerja sebe-
lum menikah keluar dari pasar tenaga kerja setelah
menikah. Aalah satunya disebabkan karena ting-
ginya pendapatan yang diperoleh oleh suami. Hal
ini akan mendorong terjadinya penurunan TPAK
sehingga penelitian ini memiliki kelemahan, yaitu
tidak mengungkap apakah setelah keluar dari pasar
tenaga kerja produktivitas wanita berpendidikan
tersebut berkurang atau bahkan justru meningkat.
Oleh sebab itu, saran untuk penelitian selanjutnya
adalah mengembangkan hasil penelitian dengan
menganalisis produktivitas wanita yang keluar dari
pasar tenaga kerja setelah menikah.
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Lampiran

Tabel A1. Statistik Deskriptif

Variabel Observasi Mean Standard Deviaton Minimal Maksimal
Pr (Y) 1.237 0,2770 0,447 0 1
Sektor Pekerjaan Suami

Sekunder 1.237 0,2215 0,415 0 1
Tersier 1.237 0,4607 0,498 0 1
Lainnya/tidak bekerja 1.237 0,1131 0,316 0 1

Ln Income Suami 1.052 16,5400 0,945 12,42 19,30
Pendidikan Wanita 1.237 10,7900 3,288 0 18
Umur Wanita 1.237 25,5100 5,316 15 52
Kategori Pekerjaan Wanita

Formal 1.237 0,4632 0,498 0 1
Pekerja Lepas 1.237 0,0614 0,240 0 1
Lainnya/tidak bekerja 1.237 0,4470 0,497 0 1

Usia Pernikahahan 1.237 3,8520 2,171 0 8
Jumlah Anggota Rumah Tangga 1.237 4,3590 2,063 2 15
Jumlah Anggota Rumah Tangga dibawah 5 tahun 1.237 0,9708 0,683 0 4
Wilayah Desa/Kota 1.237 0,5893 0,492 0 1
Wilayah Kepulauan 1.237

Jawa dan Bali 1.237 0,5569 0,496 0 1
Lainnya 1.237 0,1956 0,396 0 1

Sumber: IFLS, data diolah

Tabel A2. Hasil Regresi Logit dengan Menggunakann Odds Ratio (Hasil Regresi Logit yang Digunakan)

Logistic regression Number of obs. = 1.052
LR chi2(15) = 151,25
Prob > chi2 = 0,0000

Log likelihood = -547,63328 Pseudo R2 = 0,1213

Variabel Odds Ratio Standard Error z P > z [95% Conf. Interval]
Sektor pekerjaan suami sekunder 0,76 0,189 -1,09 0,277 0,469 1,242
Sektor pekerjaan suami tersier 0,67* 0,156 -1,68 0,093 0,431 1,066
Sektor pekerjaan suami lainnya/tidak bekerja 0,95 0,292 -0,14 0,885 0,525 1,742
Pendapatan suami 1,36*** 0,126 3,39 0,001 1,141 1,640
Pendidikan wanita 0,84*** 0,021 -6,45 0,000 0,803 0,890
Usia wanita 0,96* 0,016 -1,83 0,067 0,936 1,002
Kategori pekerjaan wanita formal 5,54*** 3,580 2,65 0,008 1,560 19,705
Kategori pekerjaan wanita pekerja lepas 1,63 1,170 0,68 0,494 0,399 6,696
Kategori pekerjaan wanita lainnya/tidak bekerja 1,29 0,844 0,39 0,695 0,358 4,648
Usia pernikahan 0,90** 0,039 -2,33 0,020 0,829 0,984
Jumlah anggota rumah tangga 0,94 0,042 -1,24 0,214 0,866 1,032
Jumlah anggota rumah tangga di bawah 5 tahun 1,55*** 0,227 3,05 0,002 1,171 2,075
Wilayah 0,85 0,151 -0,87 0,385 0,606 1,213
Kepulauan Jawa dan Bali 1,39* 0,270 1,73 0,083 0,957 2,043
Wilayah Kepulauan lainnya 0,91 0,221 -0,36 0,722 0,572 1,472
_Cons 0,014 0,023 -2,57 0,010 0,000 0,365
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Tabel A3. Hasil Regresi Logit dengan Menggunakann Marginal Effect (dy/dx)

Variabel dy/dx Standard Error z P > z [95% Conf. Interval]
Sektor pekerjaan suami sekunder -0,052 0,049 -1,07 0,283 -0,149 0,043
Sektor pekerjaan suami tersier -0,073 0,045 -1,61 0,106 -0,163 0,015
Sektor pekerjaan suami lainnya/tidak bekerja -0,009 0,063 -0,15 0,885 -0,132 0,114
Pendapatan suami 0,058 0,017 3,41 0,001 0,024 0,091
Pendidikan wanita -0,031 0,004 -6,55 0,000 -0,040 -0,021
Usia wanita -0,005 0,003 -1,84 0,066 -0,012 0,000
Kategori pekerjaan wanita formal 0,296 0,067 4,42 0,000 0,165 0,428
Kategori pekerjaan wanita pekerja lepas 0,058 0,077 0,75 0,455 -0,094 0,210
Kategori pekerjaan wanita lainnya/tidak bekerja 0,027 0,064 0,43 0,668 -0,099 0,154
Usia pernikahan -0,018 0,008 -2,33 0,020 -0,034 -0,003
Jumlah anggota rumah tangga -0,010 0,008 -1,24 0,213 -0,026 0,005
Jumlah anggota rumah tangga di bawah 5 tahun 0,082 0,026 3,06 0,002 0,029 0,135
Wilayah -0,028 0,032 -0,87 0,385 -0,092 0,035
Kepulauan Jawa dan Bali 0,062 0,034 1,80 0,072 -0,005 0,129
Wilayah Kepulauan lainnya -0,014 0,039 -0,36 0,721 -0,091 0,063
_Cons
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